BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan melalui

observasi, wawancara dan dokumen mengenai motivasi kerja di Kantor Urusan

Agama Gunung Talang Kabupaten Solok, Dapatkan di simpulkan sebagai

berikut:

1.

Motivasi kerja internal Kantor Urusan Agama Gunung Talang kabupaten
Solok meliputi: komitmen atau niat pegawai dalam melaksanakan tugas
yang diemban., memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat
sehingga merasakan kepuasan dalam berurusan. Dan Hal ini dan menjadi
kebanggaan tersendiri bagi para pegawai di kantor Urusan Agama gunung
Talang Kabupaten Solok..

Motivasi kerja Eksternal di Kantor Urusan Agama Kecamatan Gunung
Talang Kabupaten Solok meliputi: suasana kerja, komunikasi yang
kondusif antarasesama karyawan dan juga kepala KUA. Dukungan dan
apresiasi dari kepala KUA seperti ucapan terimakasih itu sudah sangat

berarti bagi para pegawai.

. Faktor Pendukung motivasi kerja di Kantor Urusan Agama Gunung

Talang meliputi dukungan dari piminan kemudian keluarga sangat besar
pengaruhnya. Mereka memahami jadwal kerja yang kadang padat,
terutama saat pelayanan di luar jam kantor. Selain itu, kedekatan dengan

tokoh masyarakat juga membantu memperlancar tugas
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4. Faktor penghambat Motivasi Kerja di Kantor Urusan Agama Gunung
Talang Kabupaten Solok. keterbatasan sarana dan prasarana. Kadang,
peralatan seperti komputer atau jaringan internet tidak berjalan
optimal,sehingga memperlambat proses pelayanan terkadang menbuat
perubahan regulasi atau sistem aplikasi dari pusat terjadi mendadak.
Jumlah pegawai yang terbatas juga menjadi kendala. Saat beban kerja
meningkat,.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah di peroleh, maka saran yang dapat di
berikan di antaranya sebagai berikut:

1. Motivasi kerja internal dalam melaksanakan program kerja di perlukan
untuk mencapai hasil kerja yang di harapkan dan di perlukan bagi para
pegawai itu sendiri untuk menigkatkan keterampilan di dalam bekerja, baik
secara individu mapun kelompok, maka motivasi internal perlu di lakukan
agar program kerja lebih optimal dapat di bantu dengan memberikan
penghargaan terhadap prestasi pegawai bisa lebih bersemangat dalam
mengrjakan pekerjaan nya atau dengan cara pemberian pelatihan dan
pengembangan agar pegawai termotivasi untuk mendapatkan hasil kerja dan
jembatan yang lebih tinggi di masa yang akan datang, serta dukungan
bimbingan dari pegawai yang memiliki pengalaman yang masih sedikit,
kemudian intensitas komunikasi bagi suatu instansi baik antara pimpinan

dengan bawahan,serta sesama pegawainya dapat saling terpenuhi, kepada



seluruh pegawai agar bekerja dengan ras ikhlas dan tanggung jawab dalam
diri masing-masing bukan karena faktor lain

. Motivasi kerja eksternal peranan untuk meningkatkan kepuasan kerja, dan
mendorong pegawai bekerja dengan baik seperti kebijakan instansi yang
tidak memberatkan pegawai, arahan yang jelas, maka pihak istansi harus
memberikan dukungan terhadap pegawai baik berupa finansial maupun
moral agar motivasi pegawai dalam melaksanakan program kerja dapat
meningkat

. Faktor pendukung motivasi kerja diharapkan mendapatkan lingkungan kerja
yang nyaman dan fasilitas kerja yang memadai.

. Faktor penghambat moivasi kerja pegawai karena keterbatasan komputer,
kurangnya pendidikan dan latihan. Selain itu faktor lain yang menghambat
tertundanya pekerjaaan di sebabkan pegawai yang kurang memahami tugas
nya masing. Maka pihak atsan seharusnnya mampu menamalisir kendala
tersebut dengan cara melaksanakan pelatthan lebih maksimal untuk
mendapatkan hasil kerja dan jabatan yang lebih tinggi di masa yang akan
datang, kemudian kelengkapan sarana dan prasarana instansi perlu di
tambah dan di lengakapi demi kelacaran proses dalsm menyelesaikan

pekerjaan.
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